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Putusan PT Sulteng
Kuatkan Putusan

PN Palu

PALU - Terdakwa kasus
dugaan korupsi anggaran BBM
dan Upah buruh DKLH tahun
anggaran 2007-2008 dengan
dugaan kerugian Negara Rp
619.324.000, Dahniar diputus
bersalah oleh Pengadilan
Tinggi Sulteng. Mantan
bendahara dinas lingkungan
hidup dan kebersiahan
(DLHK) Kota Palu itu,
dinyatakan bersalah.

Putusan sebelumnya,
menjatuhkan putusan pidana
selama satu tahun tiga bulan
penjara, denda Rp60 juta
subsidair tiga bulan penjara.
Dengan pidana membayar uang
pengganti sebesar Rp42 juta,
subsidair tiga bulan penjara.

Putusan pengadilan tinggi

yang menguatkan putusan
Pengadilan Negeri Palu,
diungkapkan Humas PN Palu,
Kukuh Subyakto SH, Kamis
kemarin (18/8). Diakuinya, PN
Palu telah mengirimkan salinan
petikan putusan PT tersebut
kepada Jaksa Penuntut Umum
(JPU) Kejati Sulteng.
“Petikan putusannya
memang sudah kami terima,
dan putusan PT menguatkan
putusan PN, ’kata Humas.
Dikatakannya, putusan yang
menguatkan putusan PN Palu
itu, nomor 40/Pid/2011/PT.PL
tertanggal 18 Juli 2011.Putusan
PN sebelumnya nomor 212/
Pid.B/2009/PN.PL.
Sebelumnya PN Palu
menjatuhkan putusannya
kepada terdakwa Dahniar
terbukti melakukan tindak
pidana korupsi sebagaimana
diatur dan diancam dalam Pasal
3 jo. Pasal 18 UU no.31 tahun
1999 sebagaimana telah diubah
dan ditambah dengan UU

No.20 tahun 2001 Jo. Pasal 55
ayat (1) ke-1 Jo.Pasal64 ayat
(1) KUHP dalam dakwaan
subsidair.

Dalam perkara ini, selain
terdakwa Dahniar, turut
dijatuhi pidana penjara oleh PN
Palu, terdakwa Amiruddin
Syam, Boby Wowor, Togu M
Saraim, Herdy Firmansyah dan
Samuel R Toding. Namun
empat terdakwa yakni Boby
Wowor, Togu M Saraim, Herdy
Firmansyah dan Samuel R
Toding, menerima putusan PN
dan telah menjalani putusan.
Diketahui keempatnya kini
telah bebas dari masa
hukuman. Sementara terdakwa
Dahniar dan Amiruddin Syam,
atas putusan PN menempuh
upaya hukum Banding. ’Atas
banding tersebut, terdakwa
Dahniar putusan pidananya
dikuatkan oleh PT. Sementara
terdakwa Amiruddin Syam
putusan bandingnya belum
turun,’kata Humas.(awl)










